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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian, dapat disimpurlkan bahwa praktik kerarifan 

lokal masyarakat Kampurng Adat Kurta dalam perlerstarian hurtan larangan, berrurpa 

mernjaga hurtan yang dianggap kerramat dimana hurtan terrserburt sangat dihormati olerh 

masyarakat dan dijaga dalam berrbagai bernturk aturran dan larangan, serperrti adanya 

larangan urnturk mermasurki hurtan kerramat kercurali hari Sernin dan Jurmat, larangan 

merngambil hasil hurtan kerramat, larangan mernggurnakan alas kaki apabila 

mermasurki hurtan kerramat, serrta larangan-larangan lainnya yang merrurpakan suratu r  

keryakinan masyarakat Kampurng Adat Kurta merngernai kerperrcayaan spiritural 

terrhadap lerlurhurr merrerka dan berrkermbang mernjadi perdoman yang merngaturr tingkah 

lakur  masyarakat lokal. Kerarifan lokal yang dipraktikkan masyarakat Kampurng 

Adat Kurta tidak hanya mermiliki makna spiritural dan burdaya tertapi jurga mermiliki 

makna pernjagaan sercara erkologis pada lingkurngan dari aturran yang diterrapkan 

terrserburt serhingga kerlerstarian hurtan kerramat mernjadi lerbih terrjaga. Masyarakat 

Kampurng Adat Kurta sangat mernjurngjurng tinggi sermura aturran yang berrlakur  dan 

mermperrcayai apabila aturran terrserburt dilanggar akan mernimburlkan murrka dari para 

lerlurhurr serhingga akan terrjadi berncana. 

B. Saran 

Perrlur  diadakannya pernerlitian lanjurtan yang berrkaitan derngan poternsi hurtan 

kerramat Lerwerurng Gerder, kerterrbatasan informai merngernai poternsi hurtan kerramat 

Lerwerurng Gerder  dapat mernjadi acuran urnturk pernerlitian serlanjurtnya. 


